Pungutan Dana Alat Marching
Band SMK N 4 Jadi Sorotan,
LSM Gempita Minta APH Periksa

Batang Hari, Jambi — Pungutan dana komite SMK Negeri 4 Batang
Hari di Kecamatan Maro Sebo Ulu menjadi sorotan publik,
pasalnya anggaran yang terkumpul diperkirakan mencapai empat
puluhan juta, Kamis (27/06/2024).

Ketua LSM Gempita Batang Hari Miki Lavin mengatakan, dana BOS
dan yang sudah terkumpul dari masyarakat tersebut patut
diperiksa.

“Kalau kita hitung per siswa dipungut Rp 150.000,00. Jadi,
dari seluruh siswa yang ada di SMK 4 itu bisa mencapal empat
puluh juta rupiah. Hingga kini realisasinya tidak dipaparkan
ke masyarakat,” ungkapnya.

Ia sangat menyesali sikap kepala sekolah bersama pengawas yang
menganggap hal itu biasa tanpa memberikan edukasi yang terbuka
untuk masyarakat.

“Seharusnya laporan dana BOS wajib di pajang, sama hal nya
dengan dana yang sudah dikumpul dari orang tua siswa,” jelas
ketua LSM Gempita yang akbrab di sapa Lavin.

Menurut Lavin, sangat tidak masuk akal jika alat marching band
itu mencapai empat puluh juta rupiah.

Sementara itu, Kepala Sekolah SMKN 4 Dewi Suryani saat ditanya
mengenal papan informasi dana BOS dan bukti pembelian alat
marching band tidak mau menjawab. (Red)
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